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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoretis 
1. Kemampuan Koneksi Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 
Koneksi matematis merupakan salah satu dari lima kemampuan 
standar yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika yang 
ditetapkan dalam National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 
yaitu, kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 
penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi (communication), 
kemampuan membuat koneksi (connection) dan kemampuan 
representasi (representation).
1
 Koneksi matematis merupakan salah satu 
komponen dari kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam 
belajar matematika di Sekolah. 
Menurut NCTM tahun 1989, koneksi matematis merupakan bagian 
penting yang harus mendapatkan penekanan di setiap jenjang guruan. 
“Mathematics instructional programs should emphasize connections to 
foster understanding of mathematics so that all students recognize and 
use connections among different mathematical ideas, understand how 
mathematical ideas build on one another to produce a coherent whole, 
                                                          
1
John A. Van De Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah, (Jakarta: 
Erlangga, 2008),  h. 5 
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Recognize, use, and learn about mathematics in contexts outside of 
mathematics”2 
Maksud kalimat tersebut adalah program pembelajaran matematika 
harus menekankan koneksi untuk mendorong pemahaman matematika 
sehingga semua siswa mengenali dan menggunakan koneksi antara ide-
ide matematika,  membangun satu sama lain untuk menghasilkan satu 
kesatuan yang koheren, kenali, gunakan, dan belajar tentang 
matematika dalam konteks di luar matematika. 
Koneksi berasal dari kata bahasa inggris yaitu connection yang 
berarti hubungan
3
. Koneksi secara umum adalah suatu hubungan atau 
keterkaitan. Berkaitan dengan matematika maka koneksi matematis 
merupakan keterkaitan antara topik matematika, keterkaitan antara 
matematika dengan disiplin ilmu yang lain dan keterkaitan matematika 
dengan dunia nyata atau dalam kehidupan sehari-hari. 
 Jadi koneksi matematis merupakan keterkaitan antara topik 
matematika, keterkaitan antara matematika dengan disiplin ilmu yang 
lain dan keterkaitan matematika dengan dunia nyata atau dalam 
kehidupan sehari–hari.  
b. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
Menurut NCTM standar koneksi yang harus dimiliki siswa adalah:
4
 
1) Mengenali dan menggunakan hubungan antara ide-ide matematika. 
                                                          
2
Discussion Draft, Principles and Standards for School Mathematics, (NCTM: 
1998), h. 323 
3
Desi Anwar, KAMUS BESAR 10 MILYAR , (Surabaya: Amelia, 2010), h. 143 
4
John A. Van De Walle, Loc. Cit. 
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2) Memahami bagaimana ide-ide matemaika berhubungan dan saling 
berkaitan sehingga merupakan suatu sistem yang utuh. 
3) Mengenali dan menerapkan matematika pada bidang lain. 
Menurut Wahyudin, standar hubungan-hubungan atau koneksi 
yaitu:
5
 
1) Mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antar gagasan-
gagasan matematis. 
2) Memahami bagaimana gagasan-gagasan matematis saling 
berhubungan dan saling mendasari satu sama lain untuk 
menghasilkan suatu keutuhan yang koheren. 
3) Mengenali dan menerapkan matematika didalam konteks-konteks 
diluar matematika. 
Menurut Kusumah, indikator penilaian kemampuan koneksi 
matematis dapat dilihat dari:
6
 
1) Mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama 
2) Mengenali hubungan prosedur atau proses matematika atau 
representasi ke prosedur representasi yang ekuivalen 
3) Menggunakan dan menilai kaitan antar topik matematika 
4) Menggunakan dan menilai kaitan antar matematika dengan disiplin 
ilmu lain 
5) Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, maka koneksi matematis 
dapat dibagi ke dalam empat aspek indikator penilaian kemampuan 
koneksi matematis yang sama, yaitu: 
                                                          
5
Wahyudin, Pembelajaran & Model-Model Pembelajaran, (Bandung: CV Ipa 
Abong, 2008), h. 49-54 
6
D Afgani Jarnawi, Analisis Kurikulum Matematika, (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2011), h. 421 
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1) Aspek Koneksi Antar Topik Matematika pada Pokok Bahasan 
Sama 
Aspek ini bermaksud bahwa dalam penyelesaian suatu situasi 
permasalahan matematika, maka diperlukan menghubungkan 
konsep-konsep matematika yang lain akan tetapi masih dalam satu 
pokok bahasan materi. Dimana masing-masing konsep matematika 
antar topik matematika saling berhubungan. Misalnya, ketika siswa 
akan mencari penyelesaian dari suatu volume prisma maka langkah 
penyelesaian dapat dicari dengan beberapa cara yaitu terlebih 
dahulu menentukan luas alas dari sebuah prisma, serta dilanjutkan 
dengan mengetahui tinggi prisma, sehingga siswa dibantu untuk 
menghubungkan konsep matematika dalam menyelesaikan suatu  
permasalahan, seperti proses geometri untuk pengerjaan metode 
tersebut.  
2) Aspek Koneksi Antar Topik Matematika pada Pokok Bahasan 
Beda 
Pada aspek ini diartikan bahwa dalam penyelesaian suatu situasi 
permasalahan matematika, maka diperlukan menghubungkan 
konsep-konsep matematika yang lain pada pokok bahasan yang 
berbeda. Dimana masing-masing konsep matematika antar topik 
matematika saling berhubungan. Misalnya, ketika siswa akan 
mencari penyelesaian dari suatu tinggi sebuah limas dengan alas 
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berbentuk persegi maka langkah penyelesaiannya dapat ditentukan 
dengan cara menggunakan konsep teorema phytagoras.  
3) Aspek Koneksi dengan Disiplin Ilmu Lain 
Pada aspek ini, konsep matematika dapat mengembangkan serta 
dapat berguna untuk penyelesaian masalah dalam disiplin ilmu atau 
bidang studi yang lain. Misalnya, untuk mencari banyaknya virus 
yang berkembang dalam suatu periode maka dapat dicari dengan 
menggunakan rumus barisan geometri.  
4) Aspek Koneksi dengan Dunia Nyata Siswa/Koneksi dengan 
Kehidupan Sehari–hari  
Aspek ini menunjukkan bahwa berbagai masalah dalam kehidupan 
sehari-hari dapat dicari penyelesaiannya dengan menggunakan 
konsep matematika yang ada. Seperti masalah yang berhubungan 
dengan aritmatika sosial, misalnya menghitung dan menentukan 
untung atau rugi dari suatu transaksi jual beli. 
Sehingga dalam penelitian ini indikator kemampuan koneksi 
matematis yang digunakan berupa melakukan koneksi matematis 
pada pokok bahasan berbeda, melakukan koneksi matematis pada 
pokok bahasan sama, melakukan koneksi matematis antar ilmu 
matematika dengan ilmu lain, melakukan koneksi matematis antar 
ilmu matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
c. Kriteria Skor Kemampuan Koneksi 
Kriteria skor kemampuan koneksi matematis merupakan kriteria-
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kriteria pengukuran atau skor yang dijadikan pedoman peneliti untuk 
penilaian hasil tes kemampuan koneksi matematis yang diadaptasi dari 
Kelengkapan Bahan Ajar Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran 
Matematika pada Program  Magister Guruan Matematika STKIP 
Siliwangi Bandung tahun 2016.
7
 Tabel rubrik pemberian skor 
kemampuan koneksi matematis dapat dilihat pada lampiran E2. 
2. Pendekatan Investigasi 
a. Pengertian Pendekatan Investigasi 
Istilah investigasi pertama kali dikemukakan oleh Committee of 
Inquiry into the Teaching of Mathematics in School dalam Cockroft 
Report tahun 1982, dalam laporan tersebut direkomendasikan bahwa 
pembelajaran dalam setiap jenjang guruan harus meliputi: 1) eksposisi 
atau pemaparan dari guru, 2) diskusi, 3) kerja praktek, 4) pelatihan dan 
pemantapan kemampuan dasar, 5) pemecahan masalah dan 6) kegiatan 
investigasi.
8
 
Investigasi merupakan upaya penelitian, penyelidikan, pengusutan, 
pencarian, pemeriksaan sistematis dan pengumpulan data, informasi 
dan temuan lainnya untuk mengetahui/membuktikan kebenaran untuk 
menyelesaikan pembuktian suatu kasus atau bahkan kesalahan sebuah 
fakta yang kemudian menyajikan kesimpulan atas rangkaian temuan 
dan susunan kejadian atau mengkomunikasikan hasil yang 
                                                          
7
Utari Sumarmo, Artikel: Diktat Pedoman Pemberian Skor Pada Beragam Tes 
Kemampuan Matematik (Program Magister Guruan Matematika STKIP Siliwangi 
Bandung, 2016) [tidak diterbitkan] 
8
Fajar Shadiq, Investigasi dalam Proses Pembelajaran Matematika, 
(Yogyakarta: Widyaiswara PPPPTK, 2009), h. 2 
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diperolehnya. Menurut Ernes, investigasi merupakan tindakan 
menyelidiki pencarian, penyelidikan, pemeriksaan sistematis sedangkan 
Joseph & Ban mengungkapkan bahwa “investigasi adalah sebagai 
sebuah proses dan investigasi sebagai sebuah kegiatan” dan kegiatan 
investigasi mencakup penggambaran permasalahan dan pemecahan 
masalah sebagai sebuah proses. Investigasi berkaitan dengan kegiatan 
mengobservasi secara rinci dan menilai secara sistematis, mendorong 
membangun sikap kritis, handal dan teliti.
9
 Sehingga dapat dikatakan 
bahwa investigasi merupakan sebuah kegiatan dan proses meliputi 
sebuah permasalahan dan penyelesaian yang dapat dicarikan solusinya.  
Kegiatan tersebut adalah berupa memahami informasi/masalah apa 
yang harus dilakukan oleh seseorang sebelum mencari penyelesaian, 
membuat rencana terhadap penyelesaian masalah dan penetapan tujuan 
atau penggambaran permasalahan, melaksanakan rencana yang dibuat, 
menyimpulkan permasalahan, memberikan solusi dan meninjau ulang 
atau melihat kembali apa yang seharusnya dilakukan sesudah 
penyelesaian masalah serta perluasan atau menemukan pola lain dan 
menggeneralisasikan. 
Maksudnya, para siswa lebih diberikan kesempatan untuk 
memikirkan, mengembalikan, menyelidiki hal-hal menarik yang 
mengusik rasa keingintahuan mereka, sehingga menghasilkan proporsi 
alur atau penyelesaian yang banyak. Kegiatan seperti ini sangat cocok 
                                                          
9
Rudi Chandra, Model Pembelajaran Investigasi, (Yogyakarta: Samudra Biru, 
2015), h. 18 
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diterapkan dalam pembelajaran matematika. Pada konteks pembelajaran 
metematika, investigasi merupakan upaya tinjak lanjut yang dilakukan 
dalam rangka untuk mengungkap fakta terhadap permasalahan yang 
berkaitan erat dengan indikasi matematika. Jaworski menyimpulkan 
bahwa sebuah pendekatan investigasi terhadap pembelajaran 
matematika meliputi pembuatan perkiraan, penilaian, pengelompokan 
dan generalisasi.
10
 Investigasi matematis merupakan kegiatan 
sesungguhnya dalam menyatakan pemikiran, yang memungkinkan guru 
untuk mengetahui kemampuan matematis para siswa ketika dihadapkan 
dengan yang tidak biasa. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa investigasi 
menuntut siswa untuk memunculkan dugaan, solusi yang berbeda, 
mengaplikasikan konsep, menarik minat dan perhatian siswa dalam 
menyelesaikan dan mengevaluasi masalah. Investigasi memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam praktek matematika 
yang otentik ketika mereka menemukan, menggali dan menggunakan 
matematika untuk memahami dunia nyata.  
Kesempatan yaang dimiliki siswa untuk terlibat dalam hal ini 
adalah siswa menemukan cara yang produktif untuk beradaptasi, 
memodifikasi dan membangun pengetahuan pokok, menggambarkan 
masalah spesifik dengan kata lain siswa dapat memahami dan 
menyimpulkan sebuah masalah atau menemukan pola lain untuk 
                                                          
10
Ibid., h. 19 
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menyelesaikan sebuah masalah. Siswa menggambarkan masalah 
spesifik, lalu mencoba untuk menyelesaikannya. Siswa dituntut lebih 
aktif mengembangkan kemampuan, sikap dan pengetahuan sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing, sehingga memberikan 
pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa. Siswa dilibatkan dalam 
investigasi matematika merupakan kegiatan atau praktik-praktik yang 
mendukung pembelajaran, siswa memperoleh pemahaman mengenai 
hal-hal yang biasa dilakukan oleh guru matematika dan menjadikan 
sebuah kegiatan. 
Investigasi mendorong siwa untuk belajar lebih aktif dan lebih 
bermakna, artinya siswa dituntut untuk selalu berfikir tentang persoalan 
dan mereka mencari cara penyelesaiannya, tidak mengharapkan 
jawaban pasti tunggal tetapi mengakui bahwa tugas dan jenis kegiatan 
pembelajaran terletak dalam wacana yang kompleks yang 
mempengaruhi pemahaman dan tanggapan siswa tentang karakteristik 
tugas. 
b. Langkah-Langkah atau Sintak dari Pembelajaran Berbasis 
Investigasi 
Kegiatan investigasi dilakukan dengan beberapa langkah yakni (1) 
Sebelum investigasi dilakukan, (2) Proses investigasi yang 
sesungguhnya dan (3) Apa yang harus dilakukan seseorang sesudah 
investigasi. Kegiatan tersebut adalah melaksanakan rencana yang telah 
dibuat, menyimpulkan permasalahan, memberikan solusi dan meninjau 
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ulang atau melihat kembali apa yang seharusnya dilakukan sesudah 
penyelesaian masalah serta perluasan atau menemukan pola lain. 
Langkah dalam investigasi bisa dimulai dari memahami sebuah 
tugas dan masalah, mengumpulkan  informasi, mengajukan 
pertanyaan/pernyataan, membuat dugaan atau mengajukan pola, 
penyelesaian masalah, mengkomunikasikan pola dan 
menggeneralisasikan serta evaluasi. Langkah-langkah atau sintak dari 
model pembelajaran berbasis investigasi ini secara keseluruhan adalah 
sebagai berikut:
11
 
1) Sebelum Investigasi Dilakukan 
a) Apersepsi. Pada tahap apersepsi ini adalah guru menyampaikan 
informasi aktivitas dan persiapan dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran. 
b) Motivasi. Tahap ini guru memotivasi siswa belajar agar mereka 
menemukan, mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilannya. 
c) Membuat situasi kelas yang menyenangkan (interaksi kelas), 
memberi kesempatan pada siswa menanyakan hal-hal yang sulit 
dimengerti pada materi sebelumnya, mengajak siswa untuk 
mengemukakan pengalaman sehari-harinya yang berhubungan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
                                                          
11
Ibid., h. 25-35 
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d) Berkomunikasi secara efektif. Komunikasi secara efektif dapat 
dilakukan dengan menggunakan berbagai media komunikasi 
informasi pembelajaran untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran. 
2) Proses Investigasi 
a) Tahap mengarahkan dan membimbing. Guru mengarahkan, 
membimbing dan memfasilitasi siswa belajar pada saat mereka 
akan melakukan investigasi dan memahami terhadap masalah 
dan informasi. 
b) Tahap menyelidiki/mengamati dan memahami. Guru mengajak 
siswa untuk memahami sebuah masalah secara individu untuk 
mencari sesuatu dan menemukan solusi penyelesaiannya dengan 
ide yang cemerlang. 
c) Mendiskripsikan dan menyelesaikan masalah. Siswa harus 
mampu menumbuhkan kesadarannya untuk mendapatkan makna 
hidup atau menyelesaikan masalah. Masalah yang diselesaikan 
siswa tidaklah dituntut harus benar dan selesai. 
d) Mengkomunikasikan. Siswa mengkomunikasikan dengan cara 
Menginformasikan hasil penyelesaian dan memahami masalah 
ini, tidaklah penyelesaian yang sudah tuntas, sudah benar dan 
sudah betul dipahami siswa, tapi juga terhadap masalah yang 
masih sedikit bisa dipahami, dideskripsikan dan diselesaikan. 
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e) Menganalisa informasi. Siswa dapat memahami, menggali 
informasi baik yang ada pada buku siswa maupun aktifitas siswa 
yang mengarah pada pembelajaran yang ingin dicapai. 
f) Menumbuh kembangkan kemampuan. Setelah melakukan 
beberapa kegiatan dari awal sampai pada memahami informasi, 
berikutnya mengelola informasi dan mengimplementasikannya. 
Infomasi atau masalah yang dikelola diberikan/disajikan baik 
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan/latihan, kuis dan maupun 
dalam bentuk kegiatan lainnya. 
g) Diskusi interaktif. Kegiatan ini adalah kegiatan saling berbagi 
antar siswa dengan mengkomunikasikan/mempresentasikan 
hasil kerja investigasi yang dilakukan. 
3) Sesudah Investigasi. 
a) Memediasi dan memfasilitasi. Pada tahap ini, guru memediasi 
dan memfasilitasi pada pengambilan keputasan akhir dari hasil 
investigasi yang dilakukan siswa terhadap pemahaman dan 
peyelesaian masalah atas prinsip dan konsep yang ditemukan. 
b) Refleksi dan penemuan. Guru mengajak siswa untuk melakukan 
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan. 
c) Mengevaluasi, penilaian, kesimpulan. Guru melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran dan menilai hasil belajar. 
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3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Sumber belajar merupakan bahan/materi untuk menambah ilmu 
pengetahuan yang mengandung hal baru bagi siswa. Sumber-sumber 
belajar itu dapat berasal dari manusia, buku, media massa, lingkungan dan 
media guruan. Dengan demikian, LKS dapat dikategorikan sebagai salah 
satu sumber belajar yang dapat digunakan siswa. 
LKS merupakan panduan bagi siswa untuk melakukan kegiatan 
mendasar untuk memaksimalkan pemahaman sesuai indikator pencapaian 
hasil belajar. LKS berisi sekumpulan kegiatan yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memperluas pemahamannya terhadap 
materi yang dipelajari sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai.
12
 
Lembaran ini berisi petunjuk, tuntunan pertanyaan dan pengertian 
agar siswa dapat memperluas serta memperdalam pemahamannya terhadap 
materi yang dipelajari. LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh siswa.
13
 Lembar kerja biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.
14
 
Beberapa definisi LKS tersebut dapat dikatakan bahwa LKS 
merupakan salah satu sumber belajar yang berbentuk lembaran yang 
berisikan materi secara singkat, tujuan pembelajaran, petunjuk 
                                                          
12
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: 
Kencana, 2010), h. 222 
13
Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: 
Diva Press, 2013), h. 203 
14
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran dalam Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 176 
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mengerjakan pertanyan-pertanyaan dan sejumlah pertanyaan yang harus 
dijawab siswa. 
Menurut Tim Instruktur PKG, manfaat LKS dalam pembelajaran 
matematika adalah: 
a. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran 
atau memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai variasi 
belajar mengajar. 
b. Dapat mempercepat pengajaran dan mempersingkat waktu 
penyajian materi pelajaran sebab LKS ini dapat disiapkan di luar 
jam pelajaran. 
c. Memudahkan penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau 
klasikal karena tidak setiap siswa dapat memahami persoalan itu 
pada keadaan bersamaan. 
d. Mengoptimalkan penggunaan alat bantu pengajaran. 
e. Membangkitkan minat belajar siswa jika LKS disusun secara 
menarik. 
 
Langkah-langkah penyusunan LKS adalah sebagai berikut:
15
 
a. Melakukan Analisis Kurikulum. Langkah ini dimaksudkan untuk 
menentukan materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar 
LKS. Pada umumnya, dalam menentukan materi, langkah 
analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, 
pengalaman belajar, serta materi yang akan diajarkan. Selanjutnya, 
mencermati kompetensi yang harus dimiliki siswa. 
b. Menyusun Peta Kebutuhan LKS.  Peta kebutuhan LKS sangat 
diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS yang harus ditulis serta 
melihat urutan LKS. Urutan penulisan ini dibutuhkan dalam 
menentukan prioritas penulisan. Langkah ini biasanya diawali 
dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 
c. Menentukan Judul-judul LKS. Judul LKS ditentukan berdasarkan 
kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau 
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu 
kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKS apabila 
kompetensi tersebut tidak terlalu besar. Adapun besarnya 
kompetensi dasar dapat dideteksi, antara lain dengan cara apabila 
diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 
MP, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai satu judul 
LKS. 
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Andi Prastowo, Op.Cit., h. 211-213 
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d. Penulisan LKS.  Langkah-langkah dalam menulis LKS, yaitu: 
merumuskan kompetensi dasar, menentukan alat penilaian, 
menyusun materi, dan memperhatikan struktur LKS. 
 
Membuat atau menentukan sebuah LK S yang baik, ada beberapa 
petunjuk yang harus diperhatikan. LKS yang baik untuk diberikan kepada 
siswa, haruslah:
16
 
a. Bahasanya Komunikatif 
LKS yang dibuat menggunakan bahasa yang menarik, tidak 
membingungkan siswa dan mudah dimengerti. 
b. Format dan Gambar Harus Jelas 
Format yang dipakai meliputi tampilan, penggunaan animasi dan 
gambar background yang sesuai dengan materi. 
c. Mempunyai Tujuan yang Jelas  
Dapat menyampaikan ide pokok yang terkandung dalam LKS. 
d. Memiliki isian yang memerlukan pemikiran dan pemrosesan 
infromasi. Dalam LKS ini siswa dilatih mencari dan menemukan 
jawaban. 
 
Keunggulan dan Kelemahan LKS 
LKS memiliki keunggulan, sebagai berikut:
17
 
a. Membantu siswa untuk mengembangkan dan memperbanyak 
kesiapan. 
b. Dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa. 
c. Mampu mengarahkan cara belajar siswa, sehingga lebih memiliki 
motivasi yang kuat untuk belajar giat. 
d. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang 
dan maju sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
 
LKS juga  memiliki kelemahan sebagai berikut:
18
 
a. Soal-soal yang tertuang pada lembar kerja siswa cenderung 
monoton, bisa muncul bagian berikutnya maupun bab setelah itu. 
b. LKS hanya melatih siswa untuk menjawab soal, tidak efektif tanpa 
ada sebuah pemahaman konsep materi secara benar. 
c. Di dalam LKS hanya bisa menampilkan gambar diam tidak bisa 
bergerak, sehingga siswa terkadang kurang dapat memahami materi 
dengan cepat. 
                                                          
16
Ibid., h. 220 
17
Ibid., h. 214 
18
Ibid., h. 215 
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d. Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi siswa jika 
tidak dipadukan dengan media yang lain. 
 
Cara mengatasi kekurangannya tersebut, antara lain: 
a. Guru diharapkan membuat LKS yang memiliki soal-soal yang 
beragam, sehingga soal-soal tidak kebanyakan terulang-ulang. 
b. Untuk menghindari siswa yang hanya dilatih untuk mengerjakan 
soal sebaiknya guru mempunyai buku pegangan selain LKS dan di 
dalam LKS tidak hanya soal-soal yang wajib dikerjakan oleh siswa 
tetapi sejumlah kegiatan-kegiatan lapangan untuk siswa juga perlu. 
c. Guru bisa memadukan antara media cetak dengan media-media 
yang menunjang, misalnya audio-visual. 
d. Untuk menghindari kebosanan guru sebaiknya menggabungkan 
media satu dengan yang lain. 
 
Menurut Hendro dan Kaligis, beberapa syarat yang harus dipenuhi 
oleh LKS, yaitu didaktik, konstruksi dan teknis seperti dalam Tabel II.1.
19
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Endang Widjajanti, Penilaian  Lembar Kerja Siswa Materi Konsep Atom, Ion 
dan Molekul, (Makalah disajikan Pada Kegiatan Pelatihan Lembar Kerja Siswa Bagi 
Guru Mata Pelajaran Kimia, FMPA UNY) 
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TABEL II.1 
SYARAT DAN KRITERIA LKS 
 Sumber: dimodifikassi dari Endang Widjajanti. 
 
 
No Syarat Kriteria 
A Didaktik 
1) Memberi penekanan pada proses untuk 
menemukan konsep. 
2) Materi disesuaikan dengan Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi. 
B Konstruksi 
1) Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat 
kedewasaan siswa. 
2) Memiliki komponen petunjuk, peta konsep dan 
daftar pustaka. 
3) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
4) Memiliki tata urutan pelajaran sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa. 
5) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 
6) Tidak mengacu pada buku sumber di luar 
kemampuan. 
7) Menyediakan ruang yang cukup pada LKS 
sehingga siswa dapat menulis atau 
menggambarkan sesuatu pada LKS. 
8) Menggunakan kalimat sederhana dan pendek. 
9) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-
kata. 
10) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 
bermanfaat. 
11) Dapat digunakan oleh siswa dengan kecepatan 
belajar bervariasi. 
C Teknis 
1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan 
huruf latin atau romawi. 
2) Penggunaan variasi huruf yang tidak berlebihan. 
3) Sub judul, sub-sub judul dan nomor halaman 
disesuaikan dengan penyajian. 
4) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat 
perintah dengan jawaban siswa. 
5) Spasi antar baris susunan teks normal tersusun 
dengan rapi. 
6) Keberadaan gambar dapat menyampaikan pesan. 
7) Memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan 
bersifat menarik perhatian. 
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4. LKS Berbasis Pendekatan Investigasi untuk Memfasilitasi 
Kemampuan koneksi Matematis 
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Investigasi yaitu bahan ajar 
cetak berupa lembar-lembar kertas yang digunakan guru dalam 
pembelajaran, dimana setiap kegiatan dalam LKS tersebut mengikuti 
langkah-langkah investigasi, yaitu: menyelidiki dan memahami, 
mendeskripsikan dan menyelesaikan masalah, mengkomunikasikan dan 
menginformasikan, dan menganalisis informasi, sehingga diharapkan 
siswa mampu mengkoneksikan antar konsep matematika dengan baik. 
Pendekatan investigasi dan koneksi matematis memiliki unsur 
keserasian. Pendekatan investigasi memberi dampak kepada siswa untuk 
menumbuh kembangkan kemampuan koneksi matematis siswa, serta 
menyelesaikan masalah agar siswa mampu memunculkan ide yang 
beragam sehingga siswa mampu menemukan berbagai konsep dan 
aturan.
20
  LKS berbasis investigasi ini merupakan bahan ajar yang disusun 
sesuai kebutuhan siswa dan hasil yang ditinjau dengan bantuan LKS 
berbasis investigasi ini adalah kemampuan koneksi matematis siswa. LKS 
berbasis pendekatan investigasi ini mencakup 6 tahap pembelajaran. Tahap 
1 LKS berbasis pendekaatan investigasi memberikan perintah maupun 
petunjuk-petunjuk belajar atau penggunaan LKS, tahap 2 LKS menyajikan 
suatu permasalahan yang oleh siswa diselidiki/diamati, tahap 3 siswa 
diminta untuk mendeskripsikan dan menyelesaikan masalah tersebut, tahap 
                                                          
20
 Rudi Chandra, Op.Cit., h. 39 
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4 setelah siswa menyelesaikan masalah tersebut siswa diharuskan untuk 
mengkomunikasikan apa yang telah di kerjakan, tahap 5 setelah di 
komunikasikan siswa diminta untuk menganalisa informasi sehingga 
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran dapat tercapai, tahap 6 yakni 
menumbuh kembangkan kemamampuan yakni siswa diberikan soal-soal 
uji kompetensi berupa soal-soal kemampuan koneksi matematis. 
B. Penelitian Relevan 
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Furinta Setya Astuti dan Sri Mulyati 
tahun 2014 dari Universitas Negeri Malang tentang Pengembangan Lembar 
Kerja Siswa Berbasis Group Investigation Pada Materi Relasi dan Fungsi 
Kelas VIII MTs Negeri 1 Paron.  
Pengembangan LKS ini merujuk pada prosedur pengembangan yang 
meliputi (1) analisis situasi awal; (2) merancang lembar kerja siswa; (3) 
menyusun lembar kerja siswa; (4) Validasi lembar kerja siswa, kemudian uji 
coba produk. 
Hasil review angket dari LKS dan ahli materi pembelajaran 
menyatakan bahwa bahan ajar pembelajaran yang dikembangkan sudah 
sesuai dan layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Semua data 
yang dikumpulkan dianalisis kevalidan dan kepraktisannya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: LKS berbasis group investigation pada materi relasi 
dan fungsi termasuk dalam kategori valid dari aspek materi, dari hasil uji 
coba LKS berbasis berbasis group investigati on pada materi relasi dan fungsi 
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termasuk dalam kategori sangat praktis, sedangkan keefektifan LKS dapat 
dilihat dari hasil evaluasi akhir cek pemahaman siswa yang dapat 
disimpulkan bahwa LKS memenuhi aspek efektif. 
Perbedaannya dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan terletak pada lokasi dan kemampuan koneksi matematis yang 
dicapai. Lokasi dalam penelitian yang dilakukan oleh Furinta Setya Astuti 
dan Sri Mulyati adalah di Kota Malang, sedangkan penelitian yang dilakukan 
peneliti berada di Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu. Perbedaan yang lain 
adalah jika peneliti yang sudah ada menggunakan model group investigation 
dan belum memfasilitasi kemampuan matematis siswa sedangkan peneliti ini 
melakukan penelitian tentang penggunaan LKS berbasis pendekatan 
investigasi yakni pembelajaran secara mandiri serta untuk memfasilitasi 
kemampuan koneksi matematis siswa SMP/MTs. 
C. Kerangka Berfikir 
Peneliti menggunakan bahan ajar berupa lembar kerja siswa berbasis 
pendekatan investigasi untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis 
siswa. LKS ini dilengkapi dengan pembahasan materi, pertanyaan-pertanyaan 
dan latihan di dalamnya. Kerangka berfikir penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar II.1: 
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Hasil Yang Diharapkan 
 
 
 
 
 
Gambar II.1 Kerangka Berfikir Penelitian 
Perlunya membuat bahan ajar 
sesuai dengan kebutuhan siswa 
Kurikulum KTSP 
Tindakan: Mengembangkan LKS Berbasis 
Pendekatan Investigasi Untuk Memfasilitasi 
Kemampuan koneksi matematis Siswa. 
Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Investigasi Untuk Memfasilitasi  
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa yang Valid dan Praktis.  
Bahan ajar LKS belum mampu 
memfasilitasi kemampuan koneksi 
matematis siswa 
